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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

Dari ketiga dosis ekstrak etanol 95% biji waluh 30 mg/200 g BB, 60 

mg/200 g BB, 120 mg/200 g BB mempunyai efek anti-inflamasi ditinjau dari 

penurunan volume udema telapak kaki tikus jantan yang diinduksi karagenan. 

Semakin besar dosis ekstrak biji waluh maka semakin besar efek anti 

inflamasi. Dosis ekstrak biji waluh 30 mg/200 gram BB, 60 mg/200 g BB, dan 

dosis 120 mg/200 g BB menunjukkan prosentase penghambatan udema sebasar 

40,44%, 53,60%, dan 57,55%, yang dibandingkan dengan  Na-diklofenak sebasar 

64,62%. 

 

B. Saran 

Saran para peneliti selanjutnya adalah : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian efek anti-inflamasi 

dari ekstrak biji waluh dengan metode yang lain tetapi dengan dosis yang 

sama dengan pelarut yang berbeda dan menggunakan Na-diklofenak dosis 25 

mg untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

2. Perlu dilakukan pengujian toksisitas untuk menunjang keamanan pengunaan 

biji waluh. 

3. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme kerja 

steroid yang dapat menghambat udem atau aktivitasnya sebagai anti-inflamasi. 
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Lampiran 1. Surat keterangan tikus
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Lampiran 2. Surat keterangan Na-Diklofenak 
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Lampiran 3. Surat determinasi tanaman waluh 
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Lampiran 4. Surat  karakteristik Na-Diklofenak 
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Lampiran 5. Foto biji dan serbuk waluh 
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Lampiran 6. Foto alat Steirling Bidwell 

 

 

  



69 
 

 

Lampiran 7. Foto alat Soxhletasi dan rotary evaporator 
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Lampiran 8. Alat pletismometer 
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Lampiran 9. Identifikasi biji waluh, hasil ekstrak dan larutan stok 

 

  

     Flavonoid ekstrak biji waluh                Saponin ekstrak  biji waluh 

  

                  Steroid ekstrak biji waluh     flavonoid serbuk biji waluh 

 

 

       saponin serbuk biji waluh 
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Hasil ekstrak soxhletasi biji waluh 

 

 

Larutan stok 
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Lampiran 10 . Induksi karagenan 
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Lampiran 11. Foto kaki tikus uji anti-inflamasi yang diinduksi dengan karagenan 
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Lampiran 12. Data hasil pembuatan ekstrak etanolik biji waluh 

Hasil pembuatan ekstrak kental etanolik biji waluh 

Bahan (g)                                   Ekstrak kental (g)                   Presentasi (% b/b) 

700                                                   310,305                                       44,32 

 

Perhitungan : 

Kadar  
                    

            
         

 ⁄  

 = 
       

   
 x 100 %  

 = 44,32  
 ⁄   
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Lampiran 13. Perhitungan persentasi bobot kering terhadap bobot basah biji 

waluh 

 

Perhitungan bobot kering terhadap bobot basah biji waluh 

 

Bobotbasah (gram)              Bobot kering (gram)                             Persentasi (%) 

         1450                                   700                                                       48,27 

 

Perhitungan : 

= 
             

           
         

 ⁄  

  
   

    
         = 44,32 %  

=  48, 27 %   ⁄   
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Lampiran 14.  Hasil penetapan kadar air serbuk biji  waluh 

 

Hasil kadar air serbuk biji waluh 

Beratbahan (g)             Pembacaan skala (ml)                    Kadar  (%) 

       20,01                                 1,80                                      8,90 

       20,02                                 1,80                                      8,90 

       20.01                                 1,80                                      8,90 

 

Rumus perhitungan = 
              

           
        

 

Kadar air =
    

     
           

  = 8,90% 

Kadar air = 
    

     
         

  = 8,90 % 

Kadar air =
    

     
           

 = 8,90 % 
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Lampiran 15. Perhitungan remendemen ekstrak biji waluh 

Hasil pembuatan ekstrak kental etanolik biji waluh 

     Bahan (gram)                    Ekstrak kental (gram )                  Presentase (%) 

700                                       310,31                                          44,32 

 

Berat serbuk biji waluh  : 700 gram 

Berat ekstrak    : 310, 31 gram 

Rendemen ekstrak biji waluh = 
              

            
        

      = 
             

        
        

                                                  = 44,32 % 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis dan  penimbangan larutan stok 

Variasi dosis ekkstrak biji waluh yang digunakan dalam penelitian ini adalah ½ 

dosis efektif 150 mg/kg BB, 1 dosis efektif 300 mg/ kg BB, 2 dosis efektif 600 

mg/kg BB.  

1. Kelompok 1 

Kontrol negatif =  CMC-Na 0,5% = 0,5 garam / 100 ml= 500 mg/100 ml 

Dengan menimbang 500 mg CMC-Na ad 100 ml aquades 

Menggunakan volume pemberian 2,5 ml. 

2. Kelompok 2 

Mengunakan ½ dosis efektif (dosis rendah). Dosis efektif 300 mg/kg BB 

½ x 300 mg = 150 mg/Kg BB 

Untuk tikus dengan berat badan 200 gram =
        

         
         =  30 mg/ 

200 gram BB tikus 

Penimbangan larutan stock: 

Dosis 30 mg ekstrak biji waluh  x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 180 mg 

Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 15 

ml 

Dibuat larutan stok 1,2% = 1,2 gram/100 ml = 1200 mg/100 ml = 12 mg/ml 

Dengan menimbang  360 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai 

volume 30 ml 

3. Kelompok 3 

Mengunakan 1 dosis efektif (dosis sedang). Dosis efektif 300 mg/ kg BB 
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1  x 300 mg = 300 mg/Kg BB 

Untuk tikus 200 gram =
        

         
         =  60 mg/ 200 gram BB tikus 

Penimbangan larutan stock: 

Dosis 60 mg ekstrak biji waluh x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 360 mg 

Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 15ml 

Dibuat larutan stok 2,4% = 2,4 gram/100 ml = 2400 mg/100 ml = 24 mg/ml  

Dengan menimbang 720 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai 

volume 30 ml 

Kelompok 4 

Mengunakan 2 dosis efektif (dosis tinggi). Dosis efektif 300 mg/kg BB) 

2  x 300 mg = 600 mg/Kg BB 

Untuk tikus 200 gram =
        

         
         =  120 mg/ 200 gram BB tikus 

Penimbangan larutan stock: 

Dosis 120 mg ekstrak biji waluh x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 720 mg 

Volume pemberian pada tikus 2,5 ml x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan= 15 ml 

Dibuat larutan stok 4,8% = 4,8 gram/100 ml = 4800 mg/100 ml = 48 mg/ml  

Dengan menimbang 1440 mg ekstrak biji waluh + suspensi CMC-Na sampai 

volume 30 ml 



81 
 

 

Kelompok 5 

Menggunakan kontrol positif (Na-Diklofenak) 

     /K             →               d              K  

Dosis lazim  Na-diklofenak untuk manusia 150 mg/Kg BB/hari 

D    v                 →       

           →                    mg / 200 gram BB tikus 

Penimbangan larutan stock : 

Menimbang 2,7 mg Na-diklofenak x 6 ekor tikus x 1 hari perlakuan = 16,2 

mg 

Volume pemberian tikus 2,5 ml x 6 ekor ekor x 1 hari perlakuan = 15 ml 

Dibuat larutan stok 0,108056% = 0,0108056 gram/100 ml =  108,054 mg/100 

ml = 1,08054 mg/ml 

Dengan menimbang serbuk Na-diklofenak 32,4162 mg ditambahkan suspensi 

CMC-Na 0,5% sampai volume 30 ml 
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Lampiran 17. Dosis pemberian tiap kelompok perlakuan 

Kelompok Dosis replikasi Berat badan tikus Volume pemberian 

Kelompok 

2 

½ dosis 30 

mg/200 

gram BB 

tikus 

 

1         

        
     =30,00 

mg 

     

     
              

         
 

  2         

        
     =27,00 

mg 

     

     
              

         
 

  3         

        
      =27,75 

mg 

        

  
              

         
 

  4         

        
     =22,50 

mg 

        

  
             

         
 

  5         

        
     =30,00 

mg 

     

  
              

         
 

  6         

        
       = 

23,5,0 mg 

       

  
              

         
 

Kelompok 

3 

1 dosis  60 

mg/200 

gram BB 

tikus 

1         

        
       = 60 

,00 mg 

     

  
              

         
 

  2         

        
       = 

59,10 mg 

        

  
              

         
 

  3         

        
       =54,00 

mg 

     

  
              

         
 

  4         

        
       = 

60,00 mg 

     

  
              

         
 

  5            

        
       = 

60,02 mg 

        

  
              

         
 

  6         
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Kelompok 

4 

2 dosis  

120 

mg/200 

gram BB 

tikus 

1         

        
        = 96 

mg 

     

  
              

      
 

  2         

        
        = 

120 mg 

      

  
              

         
 

  3            

        
        = 

113,41 mg 

         

  
              

         
 

  4         

        
        = 

115,80 mg 

         

  
              

         
 

  5            

        
        = 

120 mg 

      

  
              

         
 

  6         

        
        = 

120 mg 

      

  
              

         
 

Kelompok 

5 

Na-

diklofenak 

1         

        
         = 

2,70 mg 

       

    
              

         
 

  2         

        
         = 

2,70 mg 

       

    
              

         
 

  3            

        
         = 

2,52 mg 

       

    
              

         
 

  4            

        
         = 

2,60 mg 

       

    
              

         
 

  5            

        
         = 

2,26 mg 

       

    
              

         
 

 

 

 

 

6 

 

 
           

        
         = 

2,70 mg 
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Lampiran 18.  Data tabel volume telapak kaki tikus dari T0 hingga T5 dan data 

AUC, persen daya anti-inflamasi setelah diinduksi karagenan 

0,2% pada semua kelompok perlakuan. 

 

Kelompok Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI 

 

 

Kelompok 1 

 

CMC NA 

1 0,03 0,06 0,09 0,1 0,13 0,1 0,089 - 

2 0,03 0,06 0,08 0,1 0,12 0,1 0,085 - 

3 0,02 0,05 0,07 0,09 0,11 0,1 0,075 - 

4 0,02 0,05 0,08 0,1 0,13 0,11 0,086 - 

5 0,02 0,06 0,09 0,1 0,13 0,11 0,089 - 

6 0,02 0,05 0,08 0,1 0,13 0,1 0,086 - 

Rata-rata 0,023 0,055 0,081 0,098 0,125 0,103 0,085 - 

Vu - 0,032 0,058 0,075 0,102 0,080 - - 

 

 

KELOMPOK Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI 

 

 

Kelompok 2 

 

½ Dosis 

Efektif 

1 0,03 0,04 0,05 0,05 0,08 0,07 0,054 39,33 % 

2 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,06 0,044 48,24 % 

3 0,02 0,04 0,05 0,06 0,06 0,07 0,055 38,20 % 

4 0,02 0,03 0,04 0,05 0,07 0,06 0,047 45,35 % 

5 0,02 0,05 0,05 0,06 0,07 0,07 0,051 32,00 % 

6 0,02 0,04 0,05 0,05 0,08 0,06 0,052 39, 53 % 

Rata-rata 0,022 0,038 0,047 0,053 0,070 0,065 0,051 40,44 

Vu - 0,016 0,025 0,031 0,048 0,043 - - 

 

 

Kelompok Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI 

 

 

Kelompok 3 

 

1 Dosis Efektif 

1 0,02 0,04 0,04 0,03 0,03 0,03 0,033 56,18 % 

2 0,02 0,03 0,04 0,04 0,05 0,03 0,037 56,47 % 

3 0,02 0,03 0,04 0,05 0,05 0,03 0,039 56,00 % 

4 0,02 0,04 0,04 0,05 0,04 0,03 0,039 54,65 % 

5 0,03 0,04 0,05 0,06 0,04 0,04 0,044 49,43 % 

6 0,02 0,04 0,05 0,06 0,04 0,04 0,045 48,84 % 

Rata-rata 0,022 0,036 0,052 0,050 0,041 0,033 0,040 53,60 % 

Vu - 0,014 0,030 0,028 0,019 0,0190, - - 
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Kelompok Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI 

 

 

 

Kelompok 4 

 

2 Dosis efektif 

1 0,02 O,03 0,03 0,04 0,03 0,03 0,031 65,17 % 

2 0,02 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,035 58,82 % 

3 0,02 0,03 0,04 0,05 0,03 0,03 0,035 53,33 % 

4 0,02 0,03 0,04 0,04 0,04 0,03 0,035 59,30 % 

5 0,03 0,04 0,04 0,04 0,05 0,03 0,040 51,69 % 

6 0,02 0,03 0,05 0,04 0,04 0,03 0,037 56,97 % 

Rata-rata 0,022 0,032 0,040 0,042 0,038 0,030 0,036 57,55 % 

Vu - 0,010 0,018 0,020 0,016 0,008 - - 

 

 

KELOMPOK Replikasi T0 T1 T2 T3 T4 T5 AUC % DAI 

 

 

Kelompok 5 

 

NA Diklofenak 

1 0,02 0,03 0,03 0,04 0,04 0,02 0,032 64,04 % 

2 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,029 65,88 % 

3 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,029 61,33 % 

4 0,02 0,03 0,03 0,03 0,04 0,03 0,031 63,95 % 

5 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,028 68,54 % 

6 0,02 0,03 0,03 0,03 0,04 0,03 0,031 63,95 % 

Rata-rata 0,02 0,030 0,030 0,032 0,035 0,032 0,030 64,62 % 

Vu - 0,010 0,010 0,012 0,015 0,012 - - 
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Lampiran 19. Perhitungan AUC volume udem rata-rata  

1. Kelompok 1 (kontrol negatif CMC-Na) 

AUC
n

1-n   =  1nn
n1-n tt

2

VtVt



 

Replikasi 1 

 

AUC
1

0  =
         

 
       = 0,045 

AUC
2

1  = 
         

 
       = 0,075 

AUC
3

2  = 
        

 
       =0,095 

AUC
4

3  = 
        

 
       =0,115 

AUC 5

4  = 
        

 
      =0,115 

 

AUC rata-rata=0,089 

 

Replikasi 2 

 

AUC
1

0  = 
         

 
       =0,045 

AUC
2

1  = 
         

 
       =0,07 

AUC
3

2  = 
        

 
       =0,09 

AUC
4

3  = 
        

 
       =0,11 

AUC
5

4  = 
        

 
       =0,11 

 

 AUC rata-rata =0,085 
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Replikasi 3 

 

AUC
1

0  = 
         

 
       =0,035 

AUC
2

1  = 
         

 
       =0,006 

AUC
3

2  = 
         

 
      =0,008 

 

AUC
4

3  = 
         

 
      =0,1 

AUC 5

4  = 
        

 
      =0,1 

 

AUC rata-rata =0,075 

 

Replikasi 4 

 

AUC 1

0  = 
         

 
        =0,035 

AUC
2

1  = 
         

 
       =0,07 

AUC
3

2  = 
        

 
       =0,09 

AUC
4

3  = 
        

 
       =0,115 

AUC 5

4  = 
         

 
       =0,12 

 

AUC rata-rata =0,086 

 

Replikasi 5 

 

AUC
1

0  = 
         

 
       0,04 

AUC
2

1  = 
         

 
      =0,075 

AUC
3

2  = 
        

 
       =0,095 

AUC
4

3  = 
         

 
       =0,115 

AUC 5

4  = 
         

 
      =0,12 
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AUC rata-rata =0,089 

 

Replikasi 6 

 

AUC
1

0  = 
         

 
      =0,035 

AUC
2

1  = 
         

 
      =0,07 

AUC
3

2  = 
        

 
      =0,09 

AUC
4

3  = 
        

 
      =0,115 

AUC 5

4  = 
         

 
       =0,12 

 

AUC rata-rata =0,086 
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Lampiran 20. Daya anti-inflamasi ekstrak biji waluh 

% Daya anti-inflamasi = 100% x 
AUC

AUCAUC

k

pk 
 

1. Kelompok 1 (kontrol negatif CMC-Na) 

- 

 

2. kelompok 2 (1/2 dosis efektif) 

 Replikasi 1 = % 56,18  100% x 
0,089

0,039-0,089


 

Replikasi 2= 48,24%100% x 
0,085

0,044-0,085
  

Raplikasi 3= 32,00% 100% x 
0,075

0,047-0,086


 

Replikasi 4= 45,35%  100% x 
0,086

0,047-0,086


 

Replikasi 5 = 38,20% 100% x 
0,089

0,055-0,089


 

Replikasi 6 = 39,53%  100% x 
0,086

0,052-0,086


 

3. Kelompok 3 (1 dosis efektif) 

Replikasi 1 = 56,18%  100% x 
0,089

0,039-0,089


 

Replikasi 2= 56,47%100% x 
0,085

0,037-0,085
  

 Raplikasi 3= 56,00% 100% x 
0,075

0,033-0,075

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Replikasi 4= 54,65%  100% x 
0,086

0,039-0,086


 

Replikasi 5 = 49,43% 100% x 
0,089

0,045-0,089


 

Replikasi 6  = 48,84%  100% x 
0,086

0,044-0,086


 

4. Kelompok 4 (2 dosis efektif) 

Replikasi 1 = 65,17%  100% x 
0,089

0,031-0,089


 

Replikasi 2= 58,82% 100% x 
0,085

0,035-0,085
  

 Raplikasi 3= 53,33% 100% x 
0,075

0,035-0,075


 

Replikasi 4= 59,30%  100% x 
0,086

0,035-0,086


 

Replikasi 5 = 51,69% 100% x 
0,089

0,040-0,089


 

Replikasi 6 = 56,97%  100% x 
0,086

0,037-0,086


 

5. Kelompok 5 (kontrol positif natrium diklofenak) 

Replikasi 1 = 64,04%  100% x 
0,089

0,032-0,089

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Replikasi 2= 65,88%  100% x 
0,085

0,029-0,085
  

 Raplikasi 3= 61,33% 100% x 
0,075

0,029-0,075


 

Replikasi 4= 63,95%  100% x 
0,086

0,031-0,086


 

Replikasi 5 = 68,54% 100% x 
0,089

0,028-0,089


 

Replikasi 6 = 63,95%  100% x 
0,086

0,033-0,086


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 

Lampiran 21. Uji statistik untuk melihat data volume kaki tikus pada seluruh 

kelompok. 

 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene terhadap seluruh 

kelompok pada jam ke-1, jam ke-2,  jam ke-3, jam ke- 4, jam ke-5. 

a. Uji normalitas Shapiro Wilk  

Tujuan : untuk mengetahui kenormalan dan sebagai syarat uji ANOVA.  

Hipotesis 

Ho : data volume udem  berasal dari populasi yang terdistributsi normal 

Ha : data volume telapak kaki tikus yang tidak terditributsi normal 

Pengambilan keputusan 

Jika nilai signifikasi > 0,05 Ho diterima 

Jika nilai signifikasi < 0,05  Ho ditolak 

Tests of Normality
b,c,d

 

 Perlakuan 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

jam  ke-1 cmc-na 0,5% ,319 6 ,056 ,683 6 ,004 

1/2 dosis efektif ,254 6 ,200
*
 ,866 6 ,212 

1 kali dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

2 kali dosis efektif ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

jam ke 2 cmc-na 0,5% ,254 6 ,200
*
 ,866 6 ,212 

1/2 dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

1 kali dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

2 kali dosis efektif ,333 6 ,036 ,827 6 ,101 

jam ke 3 cmc-na 0,5% ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

1/2 dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

1 kali dosis efektif ,333 6 ,036 ,814 6 ,078 

2 kali dosis efektif ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 

natrium diklofenak ,492 6 ,000 ,496 6 ,000 
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jam ke 4 cmc-na 0,5% ,392 6 ,004 ,701 6 ,006 

1/2 dosis efektif ,202 6 ,200
*
 ,853 6 ,167 

1 kali dosis efektif ,254 6 ,200
*
 ,866 6 ,212 

2 kali dosis efektif ,254 6 ,200
*
 ,866 6 ,212 

natrium diklofenak ,319 6 ,056 ,683 6 ,004 

jam ke 5 cmc-na 0,5% ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

1/2 dosis efektif ,319 6 ,056 ,683 6 ,004 

1 kali dosis efektif ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

natrium diklofenak ,407 6 ,002 ,640 6 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

b. jam  ke-1 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted. 

c. jam ke 2 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted. 

d. jam ke 5 is constant when perlakuan = 2 kali dosis efektif. It has been omitted. 

 

Keputusan : uji Normalitas volume kaki tikus  uji tidak terdistributsi nornal. 

Ini menunjukkan bahwa data volume telapak kaki tikus memiliki angka yang 

rentang jaraknya berbeda jauh. 

 

b. Uji Homogenitas Levene 

Tujuan : untuk melihat data volume kaki tikus homogen atau tidak 

Hipotesis 

Ho : data volume telapak  kaki tikus berasal dari populasi yang terdistributsi  

homogen 

Ha : data volume telapak  kaki tikus tidak berasal dari populasi yang 

terdistributsi  homogen 
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Pengambilan keputusan  

Jika nilai signifikasi > maka 0,05 Ho diterima 

Jika nilai signifikasi < maka 0,05 Ho ditolak 

Test of Homogeneity of Variance
a,b,c

 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

jam  ke-1 Based on Mean 1,152 3 20 ,352 

Based on Median ,833 3 20 ,491 

Based on Median and with 

adjusted df 

,833 3 14,235 ,497 

Based on trimmed mean 1,349 3 20 ,287 

jam ke 2 Based on Mean ,378 3 20 ,770 

Based on Median ,152 3 20 ,927 

Based on Median and with 

adjusted df 

,152 3 19,945 ,927 

Based on trimmed mean ,396 3 20 ,757 

jam ke 3 Based on Mean ,958 4 25 ,448 

Based on Median ,988 4 25 ,432 

Based on Median and with 

adjusted df 

,988 4 17,152 ,440 

Based on trimmed mean 1,142 4 25 ,360 

jam ke 4 Based on Mean ,202 4 25 ,935 

Based on Median ,106 4 25 ,979 

Based on Median and with 

adjusted df 

,106 4 16,559 ,979 

Based on trimmed mean ,168 4 25 ,952 

jam ke 5 Based on Mean ,208 3 20 ,889 

Based on Median ,208 3 20 ,889 

Based on Median and with 

adjusted df 

,208 3 15,000 ,889 

Based on trimmed mean ,208 3 20 ,889 

a. jam  ke-1 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted. 

b. jam ke 2 is constant when perlakuan = natrium diklofenak. It has been omitted. 

c. jam ke 5 is constant when perlakuan = 2 kali dosis efektif. It has been omitted. 

 

 

Keputusan : uji homogenitas data volume telapak kaki tikus kelompok hewan 

bervariasi homogen  (P > 0,05) H0 diterima. 
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Kesimpulan : data persen anti-inflamasi telapak kaki tikus jam ke-1, jam ke- 

2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 tidak dapat dilanjutkan dengan ANOVA 

karena syarat normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi maka uji 

dilanjutkan dengan uji Krustal Wallis karena syarat normalitas dan 

homogenitas belum terpenuhi. Bila didapatkan perbedaan signifikasi 

(p<0,05), maka dilanjutkan dengan uji Man Whithney untuk mengetahui pada 

kelompok terdapat perbedaan. 

2. Uji Krustal Wallis  

Tujuan : untuk mengetahui data volume telapak kaki tikus untuk data yag 

tidak memenuhi syarat pengujian ANOVA. 

Hipotesis  

Ho : data volume telapak kaki tikus berbeda secara bermakna 

Ha : data volume telapak kaki tikus tidak berbeda secara bermakna 

Pengambilan keputusan  

Jika nilai signifikasi > 0,05 maka Ho diterima 

Jika nilai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak 
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Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

jam  ke-1 cmc-na 0,5% 6 27,25 

1/2 dosis efektif 6 16,67 

1 kali dosis efektif 6 15,67 

2 kali dosis efektif 6 9,92 

natrium diklofenak 6 8,00 

Total 30  

jam ke 2 cmc-na 0,5% 6 27,50 

1/2 dosis efektif 6 18,17 

1 kali dosis efektif 6 15,33 

2 kali dosis efektif 6 12,50 

natrium diklofenak 6 4,00 

Total 30  

jam ke 3 cmc-na 0,5% 6 27,50 

1/2 dosis efektif 6 18,50 

1 kali dosis efektif 6 16,33 

2 kali dosis efektif 6 10,67 

natrium diklofenak 6 4,50 

Total 30  

jam ke 4 cmc-na 0,5% 6 27,50 

1/2 dosis efektif 6 21,50 

1 kali dosis efektif 6 11,75 

2 kali dosis efektif 6 9,50 

natrium diklofenak 6 7,25 

Total 30  

jam ke 5 cmc-na 0,5% 6 27,50 

1/2 dosis efektif 6 21,50 

1 kali dosis efektif 6 12,17 

2 kali dosis efektif 6 9,50 

natrium diklofenak 6 6,83 

Total 30  
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Test Statistics
a,b

 

 jam  ke-1 jam ke 2 jam ke 3 jam ke 4 jam ke 5 

Chi-square 20,577 24,152 24,060 23,999 26,169 

Df 4 4 4 4 4 

Asymp. Sig. ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: perlakuan 

 

Keputusan : data  volume telapak kaki tikus pada jam ke-1, jam ke- 2, jam ke-

3, jam ke-4, jam ke-5  setelah dianalisa dengan SPSS diperoleh  signifikasi 

0,000<0,05 maka Ho data volume telapak kaki tikus pada jam ke-1, jam ke- 

2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 ditolak berarti distributsi tidak identik atau 

tidak berbeda secara bermakan. 

3. Uji Mann-Whitney  

Tujuan : untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari volume 

telapak kaki tikus antar kelompok perlakuan 

Hipotesis  

Ho : tidak terdapat perbedaan bermakna terhadap volume telapak kaki tikus 

antar kelompok. 

Ha : terdapat perbedaan yang bermakna terhadap  volume telapak kaki tikus 

antar kelompok 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0,05 berarti Ho diterima 
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kelompok jam 
Asymp 
sig(2-

tailed) 

Jam 
Asymp 
sig(2-

tailed) 

jam 
Asymp 
sig(2-

tailed) 

Jam 
Asymp 
sig(2-

tailed) 

jam 
Asymp 
sig(2-

tailed) 

CMC-Na 

0,5% 

½ dosis 

efektif 

1 0,06 2 0,03 3 0,02 4 0,03 5 0,03 

 1 dosis 

efektif 

1 0,03 2 0,03 3 0,03 4 0,03 5 0,03 

 2 dosis 
efektif 

1 0,02 2 0,03 3 0,02 4 0,03 5 0,02 

 Na-
diklofenak 

1 0,02 2 0,02 3 0,02 4 0,03 5 0,03 

½ dosis 

efektif 

1 dosis 

efektif 

1 0,715 2 0,269 3 0,715 4 0,03 5 0,03 

 2 dosis 

efektif 

1 0,083 2 0,075 3 0,06 4 0,03 5 0,02 

 Na-

diklofenak 

1 0,021 2 0,02 3 0,02 4 0,03 5 0,03 

1 dosis 

efektif 

2 dosis 

efektif 

1 0,093 2 0,0336 3 0,075 4 0,434 5 0,138 

 Nadiklofen

ak 

1 0,019 2 0,02 3 0,012 4 0,116 5 0,056 

2 dosis 
efektif 

Na-
diklofenak 

1 0,317 2 0,006 3 0,006 4 0,423 5 0,138 

 

Kesimpulan : pada kelompok perlakuan CMC-Na 0,5% menunjukkan sig 

P < 0,05 maka H0 ditolak pada jam ke-1, jam ke-2, jam ke-3, jam ke-4, jam ke-5 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna CMC-Na 0,5% dengan 

kelompok ½ dosis, 1 dosis, 2 dosis dan Na-diklofenak. 1/2 dosis efektif berbeda 

bermakna dengan Na-diklofenak dan berbeda bermakna dengan 1 dosis efektif, 2 

dosis efektif pada jam ke-4 dan jam ke-5. Untuk 1 dosis efektif tidak berbeda 

bermakna dengan 2 dosis efektif dan Na-diklofenak tetapi pada jam ke-1, jam ke-

2, jam ke-3 berbeda bermakna dengan Na-diklofenak.  2 Dosis  efektif 

menunjukkan tidak memiliki beda bermakna dengan Na-diklofenak tetapi pada 

jam ke-2 dan ke-3 memiliki beda bermakna (P < 0,05) 
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